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Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat mengenai efisiensi serta laporan dana penanaman pohon melalui 

edukasi dan aksi nyata mahasiswa di kawasan Lahan Hijau Selabintana Kabupaten Sukabumi. 

Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei 

terhadap 20 responden yang mengikuti kegiatan pelatihan dan penghijauan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert untuk 

mengukur persepsi dan tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian sangat puas 

terhadap aspek pelayanan kegiatan, materi pelatihan, sarana dan prasarana, penyampaian 

materi, manfaat kegiatan, serta pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan. Kegiatan ini dinilai 

mampu meningkatkan wawasan, kesadaran ekologis, serta partisipasi masyarakat dalam 

mendukung pelestarian lingkungan hidup. Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam aksi nyata 

penghijauan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih partisipatif dan aplikatif bagi 

peserta. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat berbasis edukasi lingkungan dan 

aksi nyata mahasiswa memberikan dampak positif dalam meningkatkan kepedulian masyarakat 

terhadap pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: edukasi lingkungan, penghijauan, pemberdayaan 

 

Abstract  

This community service activity aimed to improve public awareness and understanding 

regarding efficiency and financial reporting of tree planting funds through educational 

programs and direct student involvement in environmental actions at the Selabintana Green 

Area, Sukabumi Regency. The activity employed a descriptive quantitative approach using a 

survey method involving 20 respondents who participated in training and reforestation 

activities. Data collection was conducted through questionnaires using a Likert scale to 

measure participants’ perceptions and satisfaction levels toward the implementation of the 

program. The results indicated that the majority of respondents expressed high satisfaction with 

the service quality, training materials, facilities, delivery of materials, benefits of the activity, 

and the overall implementation of the program. The activity was considered effective in 

increasing participants’ knowledge, ecological awareness, and community participation in 
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supporting environmental conservation. Furthermore, the direct involvement of students in 

reforestation activities provided a more participatory and practical learning experience for 

participants. Overall, community service activities based on environmental education and real 

student action contributed positively to enhancing public concern for sustainable 

environmental management. 

 

Keywords: environmental education, reforestation, empowerment 

 

Pendahuluan  

Kerusakan lingkungan hidup dan menurunnya kualitas kawasan hijau menjadi salah 

satu permasalahan yang semakin mendapat perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Aktivitas 

manusia yang tidak diimbangi dengan kesadaran ekologis menyebabkan berkurangnya ruang 

terbuka hijau, meningkatnya pencemaran lingkungan, serta menurunnya kualitas ekosistem. 

Kondisi tersebut mendorong pentingnya keterlibatan berbagai pihak, termasuk perguruan 

tinggi, dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian lingkungan 

hidup melalui kegiatan edukasi dan aksi nyata. Perguruan tinggi tidak hanya memiliki fungsi 

pendidikan dan penelitian, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada penyelesaian permasalahan sosial dan 

lingkungan. Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian masyarakat menjadi media strategis untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Edukasi Efisiensi dan Laporan 

Dana Penanaman Pohon dengan Aksi Nyata Mahasiswa di Kawasan Lahan Hijau Selabintana 

Kabupaten Sukabumi” dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi nyata perguruan tinggi dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan hidup secara 

berkelanjutan. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada edukasi mengenai efisiensi dan 

transparansi laporan dana penanaman pohon, tetapi juga diwujudkan melalui aksi nyata 

penghijauan yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat secara langsung. Pendekatan tersebut 

dipilih karena edukasi yang disertai praktik lapangan dinilai lebih efektif dalam membangun 

kesadaran ekologis masyarakat dibandingkan pendekatan teoritis semata. Menurut United 

Nations Environment Programme (UNEP, 2023), partisipasi masyarakat dalam program 

lingkungan hidup yang didukung dengan edukasi dan aksi nyata dapat meningkatkan kesadaran 

ekologis serta memperkuat keberlanjutan program berbasis komunitas. Selain itu, Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

menegaskan bahwa masyarakat memiliki hak dan tanggung jawab untuk berpartisipasi dalam 

upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup secara berkelanjutan. 

Kawasan Lahan Hijau Selabintana Kabupaten Sukabumi dipilih sebagai lokasi kegiatan 

karena kawasan tersebut memiliki potensi lingkungan yang baik untuk pengembangan kegiatan 

penghijauan dan edukasi berbasis komunitas. Selain itu, kawasan tersebut juga menjadi salah 

satu wilayah yang aktif digunakan dalam kegiatan sosial dan lingkungan oleh komunitas pecinta 

alam. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bersama mitra “The SEPATU” dengan melibatkan 

peserta dari berbagai kelompok usia dan latar belakang masyarakat. Keterlibatan mahasiswa 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat juga menjadi bagian penting dalam membangun 

kepedulian sosial serta meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengimplementasikan 

ilmu pengetahuan secara langsung di tengah masyarakat.  

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya efisiensi pengelolaan dan pelaporan dana 

penanaman pohon, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelestarian lingkungan 

hidup, serta memberikan pengalaman langsung kepada peserta melalui kegiatan penghijauan 
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bersama mahasiswa. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengetahui persepsi dan 

tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan. Adapun manfaat kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan baru bagi masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan lingkungan hidup secara 

berkelanjutan, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan penghijauan, serta 

memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan. 

Secara teoritis, kegiatan pengabdian masyarakat berbasis edukasi lingkungan memiliki 

keterkaitan erat dengan konsep pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

merupakan proses meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu memahami, 

menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara mandiri (Edi, 2005; 

Setyawan et al., 2025). Dalam konteks kegiatan lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat 

dilakukan melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi aktif masyarakat 

terhadap upaya pelestarian lingkungan. Selain itu, Mardikanto & Soebianto (2012) dan Wijaya 

& Munandar (2026) menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan dan edukasi masyarakat merupakan 

salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap 

program pembangunan berbasis komunitas. 

Kajian pustaka lain menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan edukasi masyarakat 

dipengaruhi oleh kualitas penyampaian materi, relevansi tema kegiatan, serta keterlibatan 

peserta dalam proses pembelajaran. Komunikasi yang efektif dalam kegiatan pelatihan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta dan memperkuat proses transfer pengetahuan (Robbins & 

Judge, 2019; Fitri et al., 2025). Sementara itu, kualitas pelayanan dan fasilitas dalam suatu 

kegiatan memiliki pengaruh penting terhadap tingkat kepuasan peserta (Tjiptono & Chandra, 

2017; Ramadhan Sipahutar et al., 2025). Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis edukasi 

lingkungan yang dilaksanakan secara partisipatif mampu meningkatkan kesadaran dan 

kepuasan masyarakat terhadap program yang dilaksanakan (Ramli et al., 2025; Aliyah et al., 

2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema 

edukasi efisiensi dan laporan dana penanaman pohon melalui aksi nyata mahasiswa di kawasan 

Lahan Hijau Selabintana Kabupaten Sukabumi menjadi penting untuk dilaksanakan sebagai 

bentuk edukasi lingkungan berbasis partisipasi masyarakat. Kegiatan ini diharapkan mampu 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat sekaligus 

memperkuat peran perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan lingkungan yang 

berkelanjutan. 

 

Metode  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran secara sistematis mengenai 

persepsi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema 

“Edukasi Efisiensi dan Laporan Dana Penanaman Pohon dengan Aksi Nyata Mahasiswa di 

Kawasan Lahan Hijau Selabintana Kabupaten Sukabumi”. Metode survei dipilih karena 

penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada peserta kegiatan untuk mengukur 

tingkat kepuasan, persepsi, dan penilaian responden terhadap aspek layanan kegiatan, materi 

pelatihan, sarana prasarana, relevansi tema, serta manfaat kegiatan bagi peserta. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan kondisi objektif dari data yang 

diperoleh tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat mendeskripsikan tingkat penerimaan peserta terhadap program pengabdian 
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masyarakat yang dilaksanakan oleh Universitas Bina Sarana Informatika bersama mitra 

kegiatan. 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 April 2026 di kawasan lahan hijau Selabintana, 

Kabupaten Sukabumi, yang menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan bersama mitra “The SEPATU” dengan sasaran peserta 

dari komunitas pecinta alam. Pengumpulan data dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat melalui penyebaran instrumen kuesioner kepada peserta 

setelah kegiatan berlangsung. 

 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang mengikuti program edukasi efisiensi dan pelaporan dana penanaman pohon 

di kawasan Selabintana Kabupaten Sukabumi. Berdasarkan data hasil kuesioner, jumlah peserta 

sekaligus responden dalam penelitian ini sebanyak 20 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh atau sensus. 

Sampling jenuh digunakan karena seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi, 

yaitu sebanyak 20 responden. 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden laki-

laki sebanyak 6 orang atau 30 persen, sedangkan responden perempuan sebanyak 14 orang atau 

70 persen. Berdasarkan usia, responden didominasi oleh kelompok usia 21–35 tahun sebanyak 

11 orang atau 55 persen, kelompok usia 12–20 tahun sebanyak 6 orang atau 30 persen, dan 

kelompok usia 36–50 tahun sebanyak 3 orang atau 15 persen. Seluruh responden mengikuti 

kegiatan dalam bentuk pelatihan. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner atau 

angket. Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup dengan menggunakan skala 

penilaian tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada peserta kegiatan setelah kegiatan 

selesai dilaksanakan. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari jawaban responden melalui kuesioner. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen kegiatan pengabdian masyarakat, laporan 

pelaksanaan kegiatan, dokumentasi kegiatan, serta referensi ilmiah yang relevan dengan tema 

penelitian. 

Instrumen penelitian mencakup beberapa indikator penilaian, antara lain: 1) Informasi 

kegiatan pada saat pelaksanaan; 2) Materi atau modul pelatihan; 3) Sarana dan prasarana 

kegiatan; 4) Tema kegiatan; 5) Penyampaian materi oleh narasumber; 6) Manfaat kegiatan bagi 

peserta; 7) Kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan peserta; dan 8) Kepuasan peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan secara umum. Jawaban responden diukur menggunakan skala likert lima 

tingkat, yaitu: 1) Sangat tidak puas; 2) Tidak puas; 3) Cukup puas; 4) Puas; dan 5) Sangat puas. 

Penggunaan skala likert bertujuan untuk mempermudah proses pengukuran persepsi dan tingkat 

kepuasan responden terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

5. Definisi Operasional Variabel 
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Definisi operasional variabel digunakan untuk memberikan batasan yang jelas terhadap 

aspek yang diukur dalam penelitian. Variabel utama dalam penelitian ini adalah persepsi 

kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Adapun 

indikator yang digunakan meliputi: 

 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Indikator Deskripsi 

Kepuasan Peserta 

Kegiatan 

Informasi kegiatan 
Kejelasan informasi yang diberikan panitia 

selama kegiatan berlangsung 

Materi pelatihan 
Kesesuaian dan kualitas materi yang 

disampaikan 

Sarana dan 

prasarana 

Kelengkapan fasilitas yang digunakan dalam 

kegiatan 

Tema kegiatan 
Relevansi tema kegiatan dengan kebutuhan 

peserta 

Penyampaian 

narasumber 

Kemampuan narasumber dalam menjelaskan 

materi 

Manfaat kegiatan Tingkat manfaat kegiatan bagi peserta 

 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif. Analisis dilakukan dengan menghitung distribusi frekuensi dan persentase jawaban 

responden terhadap setiap indikator penelitian. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk 

pie chart dan uraian deskriptif untuk mempermudah interpretasi data. 

Rumus persentase yang digunakan adalah sebagai berikut: 

P = (f / n) × 100% 

Keterangan: 

P = Persentase. 

f = Frekuensi jawaban responden. 

n = Jumlah responden. 

Selain itu, hasil penilaian responden juga diinterpretasikan berdasarkan kategori tingkat 

kepuasan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Semakin tinggi persentase jawaban “puas” dan “sangat puas”, maka menunjukkan 

bahwa kegiatan pengabdian masyarakat telah berjalan dengan baik dan memberikan manfaat 

positif bagi peserta. 

 

7. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1) Tahap persiapan. 

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi permasalahan, penyusunan konsep 

kegiatan pengabdian masyarakat, penyusunan instrumen kuesioner, serta koordinasi 

dengan mitra kegiatan. 

2) Tahap pelaksanaan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan edukasi efisiensi dan laporan dana 

penanaman pohon dengan aksi nyata mahasiswa di kawasan lahan hijau Selabintana 

Kabupaten Sukabumi. 

3) Tahap pengumpulan data. 
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Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, peneliti menyebarkan kuesioner kepada peserta 

kegiatan untuk memperoleh data mengenai tingkat kepuasan dan persepsi peserta. 

4) Tahap analisis data. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 

melalui distribusi frekuensi dan persentase. 

5) Tahap penyusunan laporan. 

Tahap akhir dilakukan dengan menyusun laporan hasil penelitian dan evaluasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh. 

 

8. Etika Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan aspek etika penelitian. Seluruh 

responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan dijamin kerahasiaan 

identitasnya. Pengisian kuesioner dilakukan secara sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak 

mana pun. Data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan evaluasi 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Edukasi Efisiensi dan Laporan 

Dana Penanaman Pohon dengan Aksi Nyata Mahasiswa di Kawasan Lahan Hijau Selabintana 

Kabupaten Sukabumi” merupakan salah satu bentuk implementasi tridarma perguruan tinggi 

yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui edukasi lingkungan dan penguatan 

kesadaran sosial. Kegiatan ini dilaksanakan di kawasan Lahan Hijau Selabintana Kabupaten 

Sukabumi dengan melibatkan mahasiswa, komunitas, dan peserta kegiatan yang memiliki 

perhatian terhadap isu lingkungan hidup dan keberlanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi teoritis 

mengenai efisiensi pengelolaan dana penanaman pohon, tetapi juga diwujudkan melalui aksi 

nyata mahasiswa dalam kegiatan penghijauan. Pendekatan ini dilakukan agar peserta 

memperoleh pengalaman langsung mengenai pentingnya pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, partisipasi masyarakat menjadi salah satu elemen penting 

dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat 

yang melibatkan edukasi dan aksi nyata dinilai mampu meningkatkan kesadaran ekologis 

masyarakat secara lebih efektif. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 20 responden, diperoleh gambaran 

bahwa mayoritas peserta memberikan penilaian positif terhadap seluruh aspek kegiatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan telah berjalan dengan 

baik dan mampu memberikan manfaat bagi peserta. 

 

2. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri atas jenis kelamin, usia dan bentuk 

kegiatan yang diikuti. Berdasarkan Gambar 1, responden perempuan mendominasi jumlah 

peserta yaitu sebanyak 14 orang atau 70 persen, sedangkan responden laki-laki sebanyak 6 

orang atau 30 persen. Dominasi responden perempuan menunjukkan bahwa partisipasi 

perempuan dalam kegiatan sosial dan lingkungan cukup tinggi, khususnya dalam kegiatan 

edukasi berbasis masyarakat. 
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Gambar 1. Demografi Responden Berdasarkan 

Jenis 

Kelamin 

Gambar 2. Demografi Responden Berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan Gambar 2, mayoritas responden berada pada rentang usia 21–35 tahun 

sebanyak 55 persen. Kelompok usia ini termasuk dalam kategori usia produktif yang memiliki 

tingkat kepedulian dan partisipasi sosial yang relatif tinggi terhadap kegiatan lingkungan hidup. 

Selain itu, terdapat responden usia 12–20 tahun sebanyak 30 persen dan usia 36–50 tahun 

sebanyak 15 persen. Variasi usia tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat 

mampu menjangkau berbagai kelompok usia secara inklusif. 

Seluruh responden mengikuti kegiatan dalam bentuk pelatihan. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pelatihan menjadi pendekatan yang efektif dalam menyampaikan edukasi 

mengenai efisiensi dan pelaporan dana penanaman pohon kepada masyarakat. Menurut Harini 

et al. (2023) dan Sholeh & Khoiri (2026), metode pelatihan dalam pemberdayaan masyarakat 

memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta partisipasi 

masyarakat terhadap program pembangunan berbasis komunitas. 

 

3. Kondisi Awal Pemahaman Peserta Sebelum Pelaksanaan Kegiatan 

Sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan, secara umum peserta 

telah memiliki pengetahuan dasar mengenai pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup, 

mengingat sebagian besar peserta berasal dari komunitas pecinta alam yang cukup aktif 

mengikuti berbagai aktivitas lingkungan. Meskipun demikian, pemahaman tersebut masih 

cenderung bersifat umum dan lebih berorientasi pada kegiatan penghijauan atau penanaman 

pohon sebagai bentuk konservasi lingkungan. Sebagian besar peserta belum memiliki 

pemahaman yang komprehensif mengenai aspek efisiensi pengelolaan dana penanaman pohon, 

pentingnya transparansi dalam pelaporan penggunaan dana lingkungan, maupun hubungan 

antara akuntabilitas pengelolaan dana dengan keberhasilan program pelestarian lingkungan. 

Selain itu, peserta belum sepenuhnya memahami bagaimana prinsip efisiensi, akuntabilitas dan 

pelaporan dapat diterapkan dalam kegiatan sosial berbasis lingkungan yang melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan. 

Kondisi tersebut menjadi dasar dilaksanakannya kegiatan edukasi yang 

mengombinasikan penyampaian materi dengan praktik langsung melalui aksi penanaman 

pohon. Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual 
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mengenai pengelolaan dana penanaman pohon, tetapi juga memahami implementasinya dalam 

kegiatan nyata sehingga terjadi proses pembelajaran yang lebih kontekstual. Menurut 

Corneasari (2025), kegiatan pelatihan yang mengintegrasikan teori dan praktik lapangan 

mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran masyarakat karena peserta memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Pendapat tersebut diperkuat oleh Rohimat et al. 

(2025) yang menjelaskan bahwa pembelajaran partisipatif melalui pengalaman langsung dapat 

meningkatkan pemahaman, keterampilan dan perubahan perilaku peserta secara lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis. Temuan-temuan tersebut mendukung 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yang dirancang untuk menghasilkan peningkatan 

pengetahuan sekaligus kesadaran ekologis peserta. 

 

4. Persepsi Peserta terhadap Pelayanan Kegiatan 

Hasil penelitian dalam Gambar 3 menunjukkan bahwa persepsi peserta terhadap 

pelayanan kegiatan berada pada kategori sangat baik. Pada indikator informasi kegiatan saat 

pelaksanaan, sebanyak 50 persen responden menyatakan sangat puas dan 45 persen menyatakan 

puas. Hanya 5 persen responden yang menyatakan cukup puas. Hasil ini menunjukkan bahwa 

panitia mampu memberikan informasi kegiatan secara jelas dan terstruktur kepada peserta. 

 

 
Gambar 3. Persepsi Peserta Terhadap Informasi Kegiatan  

 

Kejelasan informasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat menjadi faktor penting 

yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Informasi yang jelas dapat 

meningkatkan kenyamanan peserta, membangun kepercayaan, dan mempermudah proses 

adaptasi selama kegiatan berlangsung. Kotler et al. (2021) menjelaskan bahwa kualitas 

komunikasi dan penyampaian informasi merupakan bagian penting dalam membangun 

kepuasan peserta terhadap suatu layanan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugrahani & 

Arifputri (2023) yang menyatakan bahwa kualitas komunikasi dan penyampaian informasi 

menjadi bagian penting dalam membangun kepuasan peserta terhadap suatu layanan. 

Pada indikator materi atau modul pelatihan dalam Gambar 4, sebanyak 60 persen 

responden menyatakan puas dan 35 persen menyatakan sangat puas terhadap materi yang 

diberikan. Hanya 5 persen responden yang menyatakan cukup puas. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan peserta dan mampu 

memberikan pemahaman baru mengenai efisiensi pengelolaan dana penanaman pohon. 

 
Gambar 4. Persepsi Peserta Terhadap Materi Pelatihan 

 

Materi pelatihan yang relevan dan aplikatif menjadi salah satu indikator keberhasilan 

kegiatan edukasi masyarakat. Zunaidi (2024) dan Nuryana et al. (2025) menyatakan bahwa 

efektivitas program pelatihan masyarakat dipengaruhi oleh kesesuaian materi dengan 

kebutuhan peserta dan kemampuan materi dalam memberikan solusi praktis terhadap 

permasalahan yang dihadapi masyarakat.  

Pada aspek sarana dan prasarana kegiatan dalam Gambar 5, sebanyak 45 persen 

responden menyatakan puas dan 45 persen lainnya menyatakan sangat puas. Sementara itu, 10 

persen responden menyatakan cukup puas. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas yang 

disediakan selama kegiatan dinilai memadai untuk mendukung pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat. 

 

 
Gambar 5. Persepsi Peserta Terhadap Sarana dan Prasarana 

 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang baik dapat meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran dan kenyamanan peserta selama mengikuti kegiatan. Maulidiah et al. (2023) 
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menjelaskan bahwa kualitas fasilitas merupakan salah satu dimensi penting dalam 

meningkatkan kepuasan pengguna layanan dan keberhasilan suatu program pelatihan.  

Selanjutnya, pada indikator tema kegiatan dalam Gambar 6, sebanyak 60 persen 

responden menyatakan tema kegiatan sangat relevan atau sangat update, sedangkan 35 persen 

lainnya menyatakan tema kegiatan relevan. Hanya 5 persen responden yang menyatakan cukup 

relevan. Temuan ini menunjukkan bahwa tema mengenai efisiensi dan laporan dana penanaman 

pohon dinilai sesuai dengan isu lingkungan dan kebutuhan masyarakat saat ini. 

 

 
Gambar 6. Persepsi Peserta Terhadap Tema Kegiatan 

 

Tema lingkungan hidup dan keberlanjutan menjadi isu yang semakin penting dalam 

pembangunan masyarakat modern. Edukasi lingkungan berbasis partisipasi masyarakat 

merupakan salah satu strategi penting dalam mendukung pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs), khususnya pada aspek perubahan iklim, pelestarian lingkungan dan peningkatan 

kesadaran ekologis masyarakat (UNEP, 2023; Manyullei et al., 2025; Meliala & Meliala, 2026). 

Pada indikator penyampaian materi oleh tutor atau narasumber dalam Gambar 7, 

sebanyak 50 persen responden memberikan penilaian sangat puas dan 45 persen lainnya 

memberikan penilaian puas. Hanya 5 persen responden yang memberikan penilaian cukup puas. 

Hal ini menunjukkan bahwa narasumber mampu menyampaikan materi secara komunikatif, 

jelas, dan mudah dipahami oleh peserta. 
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Gambar 7. Persepsi Peserta Terhadap Tutor dalam Menyampaikan Materi 

 

Kemampuan narasumber dalam menyampaikan materi merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan kegiatan pelatihan dan edukasi masyarakat. Komunikasi yang efektif dari 

penyampai materi dapat meningkatkan pemahaman peserta, memperkuat transfer pengetahuan 

dan meningkatkan partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung (Susanto & Afriadi, 

2025; Qurrota Akyuna et al., 2026).  

 

5. Persepsi Peserta terhadap Hasil Kegiatan 

 

Hasil penelitian dalam Gambar 8 menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat 

memberikan manfaat yang sangat positif bagi peserta. Pada indikator manfaat kegiatan, 

sebanyak 85 persen responden menyatakan sangat setuju bahwa kegiatan memberikan manfaat 

bagi peserta, sedangkan 15 persen lainnya menyatakan setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat berhasil memberikan dampak positif bagi peserta. 

 

 
Gambar 8. Persepsi Manfaat Kegiatan Bagi Peserta 
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Kegiatan pengabdian masyarakat yang berbasis edukasi dan aksi nyata dapat 

meningkatkan kesadaran serta pemahaman masyarakat terhadap isu lingkungan hidup. 

Amaludin & Aris (2025) dan D. A. Susanto et al. (2025) menjelaskan bahwa kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat mampu menghasilkan 

dampak sosial yang lebih kuat dibandingkan pendekatan yang hanya bersifat teoritis.  

Setelah pelaksanaan kegiatan, hasil evaluasi dalam Gambar 9 menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Hal ini tercermin dari hasil 

kuesioner yang menunjukkan bahwa 60% responden menyatakan sangat setuju, 35% 

menyatakan setuju dan hanya 5% menyatakan cukup setuju bahwa kegiatan telah menambah 

wawasan mereka mengenai tema yang disampaikan. Persentase tersebut mengindikasikan 

bahwa proses edukasi yang dipadukan dengan aksi nyata berhasil memperluas pemahaman 

peserta, tidak hanya mengenai pentingnya pelestarian lingkungan, tetapi juga mengenai prinsip 

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana penanaman pohon. Dengan 

demikian, terdapat indikasi bahwa kegiatan ini mampu menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan awal peserta dengan kompetensi yang diharapkan setelah mengikuti program 

pengabdian masyarakat. 

 
Gambar 9. Persepsi Penambahan Wawasan Peserta 

 

Sunarsi et al. (2024) menjelaskan bahwa proses pendidikan masyarakat yang efektif 

harus mampu menciptakan pengalaman belajar yang partisipatif sehingga peserta dapat 

mengembangkan pengetahuan sekaligus keterampilan secara bersamaan melalui pengalaman 

langsung. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang baik tidak hanya berorientasi pada penyampaian 

materi, tetapi juga harus mampu memberikan solusi nyata terhadap permasalahan masyarakat. 

Pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan masyarakat akan lebih efektif apabila program 

yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasaran dan melibatkan masyarakat 

secara aktif (Muslim, 2007; Rahmat & Mirnawati, 2020; Ibrahim & Muliati, 2023).  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang terlihat dalam Gambar 10, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepuasan responden terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Sebanyak 70 persen responden 

menyatakan sangat puas terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan, sedangkan 25 persen 

responden menyatakan puas, dan hanya 5 persen responden yang menyatakan cukup puas. 
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Tidak terdapat responden yang memberikan penilaian tidak puas maupun sangat tidak puas 

terhadap kegiatan. 

 
Gambar 8. Persepsi Kepuasan Peserta Terhadap Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

Tingginya minat peserta menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan mampu memberikan pengalaman positif dan manfaat nyata bagi masyarakat. 

Padila (2025) menjelaskan bahwa keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat sangat 

dipengaruhi oleh tingkat partisipasi, kepuasan dan keterlibatan masyarakat terhadap program 

yang telah dilaksanakan. Semakin tinggi tingkat kepuasan masyarakat, maka semakin besar 

peluang keberhasilan program untuk dilanjutkan secara berkelanjutan. Temuan ini juga 

didukung oleh penelitian Ramli et al. (2025) dan  Aliyah et al. (2026) yang menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat berbasis edukasi lingkungan mampu meningkatkan kepuasan 

peserta apabila program dilaksanakan secara partisipatif, komunikatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan tema “Edukasi Efisiensi dan Laporan Dana Penanaman Pohon dengan Aksi 

Nyata Mahasiswa di Kawasan Lahan Hijau Selabintana Kabupaten Sukabumi” telah berjalan 

dengan baik dan memberikan dampak positif bagi peserta. Mayoritas responden memberikan 

penilaian positif terhadap aspek pelayanan, materi, manfaat kegiatan, hingga keberlanjutan 

program. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berbasis edukasi 

lingkungan dan aksi nyata mahasiswa memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan 

kesadaran, wawasan, serta partisipasi masyarakat terhadap pelestarian lingkungan hidup. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Edukasi Efisiensi dan Laporan 

Dana Penanaman Pohon dengan Aksi Nyata Mahasiswa di Kawasan Lahan Hijau Selabintana 

Kabupaten Sukabumi” telah dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi 

peserta kegiatan. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden memberikan penilaian 

sangat puas terhadap aspek pelayanan kegiatan, materi pelatihan, sarana dan prasarana, 

penyampaian materi oleh narasumber, manfaat kegiatan, hingga pelaksanaan kegiatan secara 

keseluruhan. Kegiatan ini juga dinilai mampu meningkatkan wawasan, kesadaran, dan 

partisipasi peserta terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan hidup secara berkelanjutan 

melalui edukasi dan aksi nyata penanaman pohon. Tingginya tingkat kepuasan dan partisipasi 

peserta menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berbasis edukasi lingkungan dan 

pemberdayaan masyarakat memiliki kontribusi yang penting dalam meningkatkan kesadaran 
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ekologis masyarakat serta memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah 

responden dalam penelitian ini relatif terbatas, yaitu hanya sebanyak 20 orang sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada kelompok masyarakat yang lebih 

besar. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

instrumen kuesioner sehingga hasil penelitian lebih berfokus pada persepsi dan tingkat 

kepuasan peserta tanpa melakukan analisis hubungan antar variabel secara lebih mendalam. 

Keterbatasan lainnya adalah pengumpulan data dilakukan dalam waktu yang relatif singkat dan 

hanya pada satu lokasi kegiatan pengabdian masyarakat sehingga belum mampu 

menggambarkan dampak jangka panjang dari program yang dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan cakupan wilayah yang 

lebih luas agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas program pengabdian masyarakat berbasis lingkungan. Penelitian berikutnya juga 

dapat menggunakan pendekatan mixed methods atau pendekatan kualitatif untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai perubahan perilaku masyarakat setelah mengikuti 

kegiatan edukasi lingkungan. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan indikator evaluasi yang lebih luas, seperti pengukuran dampak sosial, 

ekonomi dan lingkungan secara berkelanjutan sehingga kontribusi program pengabdian 

masyarakat terhadap pembangunan berkelanjutan dapat dianalisis secara lebih optimal. 
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